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1.   Pendahuluan 
Teknologi informasi semakin berperan dalam setiap aktivitas manusia. 
Dengan adanya kemajuan teknologi, dapat semakin mempermudah segala aktivitas 
yang kita kerjakan. Saat ini teknologi informasi semakin banyak diterapkan sebagai 
pendukung proses bisnis dalam berbagai organisasi [1]. Hal ini disebabkan oleh 
manfaat yang diberikan dari teknologi informasi yaitu sebagai fasilitas organisasi 
dalam hal pengolahan data dan penyampaian informasi [2]. Selain itu pemanfaatan 
teknologi informasi dalam suatu lembaga juga dapat meningkatkan efisiensi 
lembaga dari segi waktu untuk mencapai tujuan lembaga itu sendiri. 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga (PERSIPDA) merupakan 
salah satu lembaga pemerintah yang memanfaatkan teknologi informasi sejak tahun 
2010-an dan belum optimal dalam pemanfaatannya. Ada beberapa aplikasi online 
dan offline yang digunakan oleh Persipda, yaitu Sistem Informasi Arsip Personal 
(SIAP), Arsip Salatiga, Salatiga Mobile Library, dan beberapa aplikasi online 
lainnya. Sedangkan aplikasi offline yang digunakan oleh Persipda yaitu Sistem 
Informasi Kearsipan, dan Sistem Informasi Keuangan. Dalam hal ini kebiasaan 
pengguna Persipda dalam pemanfaatan teknologi informasi masih kurang, masih 
terdapat beberapa karyawan yang belum aktif untuk menggunakan teknologi 
informasi, terlihat dari meja karyawan yang masih belum terdapat komputer atau 
alat teknologi informasi lainnya. Hal ini menyebabkan tidak sepenuhnya karyawan 
mampu untuk memanfaatkan teknologi informasi didalam pekerjaannya. Selain itu 
tidak meratanya karyawan yang berperan aktif dalam menggunakan teknologi 
informasi juga menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi yang disediakan 
Persipda kurang maksimal.  
Unified Theory of Acceptance and Use a Technology 2 (UTAUT 2) 
merupakan salah satu model penerimaan teknologi informasi terkini yang 
dikembangkan oleh Venkatesh, dkk [3]. Dengan menerapkan model UTAUT 2 
diharapkan dapat menjelaskan perilaku pengguna karyawan Persipda terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi terkini yang 
dikembangkan oleh Venkatesh, dkk [4] menyoroti tujuh konstruk yang tampak 
menjadi determinan yang signifikan terhadap behavioural intention atau use 
behaviour dalam satu atau lebih di masing-masing model. Konstruk-konstruk 
tersebut adalah performance expectancy, effort expectancy, social influence, 
facilitating conditions, hedonic motivation, price value, dan habit. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor dari ekspektasi kinerja yang 
memiliki pengaruh kuat terhadap pemanfaatan teknologi informasi di Persipda 
Salatiga dan menjelaskan proses pemanfaatan teknologi informasi yang berjalan 
selama ini agar dapat dijadikan bahan pengambilan keputusan dan penentu 
kebijakan bagi pimpinan Persipda agar dapat mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi informasi. 
2.   Penelitian Terdahulu 
UTAUT merupakan salah satu model penerimaan teknologi terkini yang 
dikembangkan oleh Venkatesh, dkk. UTAUT menggabungkan fitur-fitur yang 
berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu teori. 
Kedelapan teori terkemuka yang disatukan didalam UTAUT adalah theory of 
reasoned action (TRA), technology acceptance model (TAM), motivational model 
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(MM), theory of planned behaviour (TPB), combined TAM and TPB, model of PC 
utilization (MPTU), innovation diffusion theory (IDT) dan social cognativetheory 
(SCT) [3]. Tujuan utama penelitian menggunakan UTAUT adalah membantu 
organisasi untuk memahami bagaimana pengguna bereaksi terhadap pengenalan 
teknologi baru [5]. Pada awalnya UTAUT dikembangkan dari Technology 
Acceptance Model (TAM) pada tahun 2003 dengan empat konstruk yang 
mempengaruhi niat perilaku untuk menggunakan teknologi, yaitu: performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Sampai 
saat ini Unified Theory Of Acceptance and Use Of Technology (UTAUT) sudah 
dikembangkan kembali dari konteks organisasi menjadi konteks konsumen 
individu yang diberi nama Model UTAUT 2 dimana habit, hedonic motivation, dan 
price value ditambahkan sebagai konstruksi baru [4]. 
Penelitian Unified Theory Of Acceptance and Use Of Technology (UTAUT) 
sudah sering digunakan untuk mengidentifikasi faktor yang berpengaruh terhadap 
penggunaan teknologi informasi. Salah satunya penelitian tentang “Analisis 
Pemanfaatan Teknologi Informasi Menggunakan Pendekatan Unified Theory Of 
Acceptance and Use Of Technology 2 (UTAUT 2) (Studi Kasus : Flexible Learning 
(F-Learn) UKSW)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui proses 
pemanfaatan F-Learn agar dapat dijadikan bahan pengambilan keputusan dan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memiliki pengaruh kuat terhadap pemanfaatan 
F-Learn di UKSW [2]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance 
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic 
motivation, dan habit berpengaruh positif terhadap use behaviour. 
Penelitian lainnya adalah “Analisis Pemanfaatan Teknologi Informasi Pada 
Lembaga Pemerintahan Menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use a 
Technology (UTAUT) (Studi Kasus: Dishubkombudpar Kota Salatiga)”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan 
teknologi informasi dan pengaruhnya terhadap penggunaan teknologi informasi [6]. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha dan 
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
pemanfaatan teknologi informasi. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini dilakukan untuk 
menggambarkan salah satu konstruk yang ada didalam UTAUT 2 yaitu ekpektasi 
kinerja. Dimana didalam penelitian ini akan diteliti apakah ekspektasi kinerja 
pegawai persipda berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
Beberapa teori yang melandasi penelitian ini, diantaranya yaitu model 
penerimaan teknologi informasi (Theory Acceptance Model atau TAM), Unified 
Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2), ekspektasi kinerja 
(performance expectancy), minat pemanfaatan (behavioral intention). Model 
Theory Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis F.D merupakan 
salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian Sistem Informasi 
(SI) karena model ini lebih sederhana dan mudah dalam penerapannya. 
Kemanfaatan (usefulness) didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna 
bahwa dengan menggunakan sistem, maka dapat meningkatkan kinerja para 
pengguna teknologi informasi [7]. Model Unified Theory of Acceptance and Use a 
Technology 2 (UTAUT 2) merupakan teori yang berpengaruh dan banyak diadopsi 
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untuk melakukan penelitian penerimaan pengguna (user acceptance) terhadap 
suatu teknologi informasi. UTAUT 2 yang dikembangkan oleh Venkatesh, dkk [4] 
mendefinisikan ekspektasi kinerja (performance expectancy) sebagai tingkat 
dimana seseorang mempercayai dengan menggunakan sistem tersebut akan 
membantu orang tersebut untuk memperoleh keutungan-keuntungan kinerja pada 
pekerjaan.  
Konsep ekspektasi kinerja (performance expectancy) meliputi indikator-
indikator dari model penelitian sebelumnya tentang model penerimaan dan 
penggunaan teknologi. Venkatesh, dkk [3] mendefinisikan Persepsi Kegunaan 
(percevied usefulness) sebagai seberapa jauh seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Motivasi 
ekstrinsik (extrinsic motivation) didefinisikan sebagai persepsi yang diinginkan 
pemakai untuk melakukan suatu aktivitas karena dianggap sebagai alat dalam 
mencapai hasil-hasil bernilai yang berbeda dari aktivitas itu sendiri, semacam 
kinerja pekerjaan, pembayaran, dan promosi-promosi. Kesesuaian pekerjaan (job 
fit) didefinisikan bagaimana kemampuan-kemampuan dari suatu sistem 
meningkatkan kinerja pekerjaan individual. Keuntungan relatif (relative 
advantage) didefinisikan sebagai seberapa jauh menggunakan sesuatu inovasi yang 
dipersepsikan akan lebih baik dibandingkan menggunakan pendahulunya. 
Ekspektasi-ekspektasi hasil (outcome expectations) berhubungan dengan 
konsekuensi-konsekuensi dari perilaku. Berdasarkan pada bukti empiris, mereka 
dipisahkan ke dalam ekspektasi-ekspektasi kinerja (performance expectations) dan  
ekspektasi-ekspektasi personal (personal expectations). 
 
3.   Metode Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan adalah tentang Analisis Pemanfaatan 
Teknologi  Informasi Pada Lembaga Pemerintahan dengan menerapkan model 
Unified Theory of Acceptance Model and Use a Technology 2 (UTAUT 2) oleh 
Venkatesh, dkk [4]. Penelitian akan dilakukan di Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Salatiga. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kota Salatiga yang berjumlah 50 orang. 
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, tahapan 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 
Langkah pertama pada penelitian ini adalah pada tahap perencanaan yang 
dilakukan berdasarkan hasil observasi lapangan yaitu temuan latar belakang 
masalah tentang pemanfaatan teknologi informasi di Persipda. Langkah kedua yaitu 
melakukan perumusan masalah yang menghasilkan temuan berupa bagaimana 
melakukan analisis ekspektasi kinerja terhadap pemanfaatan teknologi informasi di 
Persipda kota Salatiga. Langkah ketiga pengumpulan data, data diperoleh dalam 
bentuk kuesioner yang diisi oleh karyawan Persipda Kota Salatiga yang merupakan 
data primer yang digunakan untuk penelitian. Pada tahap keempat yaitu analisis 
data, data dihitung menggunakan SPSS 16.0 dan tahap kelima yaitu kesimpulan dan 
proses penulisan jurnal tugas akhir, dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil 
perhitungan data dan dituliskan dalam bentuk jurnal tugas akhir. 
 Melihat definisi yang mengarah pada penerimaan teknologi informasi dan 
tujuan dari model UTAUT 2 untuk mengetahui sejauh mana penggunaan teknologi 
informasi yang dipengaruhi oleh beberapa konstruk dari model UTAUT 2. Model 
UTAUT 2 akan dijadikan sebuah model penelitian yang akan mengidentifikasi 
berbagai faktor yang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku pengguna dalam 
minat pemanfaatan teknologi informasi. Gambar model UTAUT 2 dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
Tahap 1 
Perencanaan 
Metode : 
- Observasi Lapangan 
Hasil : 
Temuan berupa latar belakang 
masalah yang terjadi di Persipda 
tentang pemanfaatan teknologi 
informasi. 
Hasil : 
Uraian data dalam bentuk angka hasil 
perhitungan data menggunakan 
SPSS 16.0 
Hasil : 
Menarik kesimpulan yang dituliskan 
dalam bentuk jurnal tugas akhir. 
Hasil : 
Bagaimana melakukan analisis 
ekspektasi kinerja terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi 
pada persipda kota salatiga ? 
Tahap 2 
Perumusan 
Masalah 
Metode : 
- Studi Referensi 
Tahap 3 
Pengumpulan 
Data 
Metode : 
- Kuesioner 
Hasil : 
Memperoleh data dalam 
bentuk kuesioner yang 
merupakan data primer 
penelitian. 
Tahap 4 
Analisis Data 
Metode : 
- Analisis Data 
Tahap 5 
Kesimpulan 
dan Penulisan 
Jurnal 
Metode : 
- Penulisan Jurnal Tugas  
  Akhir 
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Gambar 2. Model UTAUT 2 (Venkatesh dkk, 2012) 
Objek penelitian yang dikaji yaitu Persipda Kota Salatiga yang dalam 
kegiatan lembaganya menggunakan teknologi informasi. Pada penelitian ini model 
UTAUT 2 telah dimodifikasi dengan menghilangkan konstruk utama effort 
expectancy, social influence, facilitating conditions, hedonic motivation, price 
value, dan habit serta konstruk pendukung age, gender, dan experience. 
Dikarenakan penulis ingin meneliti lebih dalam tentang pengaruh ekspektasi kinerja 
(performance expectancy) dalam pemanfaatan teknologi informasi. Variabel 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen, yaitu 
minat pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan variabel independen, yaitu 
persepsi terhadap kegunaan, motivasi ekstrinsik, kesesuaian pekerjaan, keuntungan 
relatif. Model penelitian yang baru dapat dilihat pada Gambar 3.  
  
  
 
 
 
Gambar 3. Model Penelitian UTAUT 2 yang telah disesuaikan dengan bidang 
kajian. 
 
 
 
 
 
Ekspektasi 
Kinerja 
Minat 
Pemanfaatan 
Persepsi  
Kegunaan 
Kesesuaian 
Pekerjaan 
Keuntungan 
Relatif 
Ekspektasi-
ekspektasi Hasil 
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Gambar 3 menjelaskan tentang hipotesa yang sudah ditentukan oleh penulis, 
sebagai berikut : 
     - Pengaruh Ekspektasi Kinerja (Performance Expectancy) Terhadap 
Minat Pemanfaatan (Behavioral Intention) 
Ekspektasi kinerja (performance expectation) didefinisikan sebagai 
tingkat dimana seorang individu meyakini bahwa dengan menggunakan 
sistem akan membantu dalam peningkatan kinerjanya. Dengan melihat 
kegunaan, motivasi dan keuntungan yang dihasilkan dari penggunaan 
teknologi informasi, maka timbul minat pemanfaatan teknologi informasi 
oleh pengguna untuk meningkatkan kinerja [3]. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H1 : Ekspektasi kinerja mempunyai pengaruh positif 
terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. 
     - Pengaruh Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) Terhadap Minat 
Pemanfaatan (Behavioral Intention) 
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai 
seberapa jauh seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem tertentu 
akan meningkatkan kinerjanya. Minat pemanfaatan teknologi informasi 
(behavioral intention) didefinisikan sebagai tingkat keinginan atau niat 
pemakai menggunakan sistem secara terus menerus dengan asumsi bahwa 
mereka mempunyai akses terhadap informasi. Dengan melihat tingkat 
kepercayaan dan kegunaan pengguna dari penggunaan teknologi informasi, 
maka timbul minat pemanfaatan teknologi informasi oleh pengguna untuk 
meningkatkan kinerja [3]. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H2 : Persepsi kegunaan mempunyai pengaruh positif 
terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. 
     - Pengaruh Kesesuaian Pekerjaan (Job Fit) Terhadap Minat 
Pemanfaatan (Behavioral Intention) 
Kesesuaian pekerjaan (job fit) didefinisikan sebagai bagaimana 
kemampuan dari suatu sistem meningkatkan kinerja pekerjaan individual. 
Kemudahan penggunaan teknologi informasi akan menimbulkan minat 
dalam diri individu bahwa sistem mempunyai kegunaan dan karenanya 
menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja dengan menggunakannya [3]. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H3 : Kesesuaian pekerjaan mempunyai pengaruh positif 
terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. 
     - Pengaruh Keuntungan Relatif (Relative Advantage) Terhadap Minat 
Pemanfaatan (Behavioral Intention) 
Keuntungan relatif (relative advantage) didefinisikan sebagai 
seberapa jauh menggunakan sesuatu inovasi yang dipersepsikan akan lebih 
baik dibandingkan menggunakan pendahulunya. Venkatesh dkk [3] 
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menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi akan mempermudah 
suatu pekerjaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis penelitian : 
H4 : Keuntungan relatif mempunyai pengaruh positif 
terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. 
     - Pengaruh Ekspektasi Hasil (Outcome Expectations) Terhadap Minat 
Pemanfaatan (Behavioral Intention) 
Ekspektasi-ekspektasi hasil (outcome expectations) didefinisikan 
sebagai penilaian ataupun belief terhadap hasil yang diharapkannya 
terhadap behaviour tertentu yang dilakukan individu [9]. Venkatesh, dkk [3] 
menyatakan apabila menggunakan suatu sistem akan meningkatkan hasil 
yang berguna dalam diri individu. 
Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis penelitian : 
H5 : Ekspektasi hasil mempunyai pengaruh positif terhadap 
minat pemanfaatan teknologi informasi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode regresi untuk mengukur korelasi antar 
variabel yang sudah dihipotesiskan. Penelitian kuantitatif merupakan suatu 
pengamatan yang melibatkan suatu ciri tertentu, berupa perhitungan, angka atau 
kuantitas. Penelitian kuantitatif ini didasarkan pada perhitungan presentase, rata-
rata, dan juga perhitungan statistik lainnya. Metode penelitian kuantitatif ini 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian. Penulis mengirimkan kuesioner  ke Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kota Salatiga.  
 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 
diperoleh langsung dari objek penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah 
karyawan Persipda Kota Salatiga, dimana karyawan tersebut telah menggunakan 
teknologi informasi. Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah dengan 
mengisi kuesioner. Dalam pengumpulan data yang akan dianalisis untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
 Alat pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala Likert, 
ukuran jawaban pada penelitian ini diberi ukuran dari 1 sampai dengan 4. Persepsi 
terhadap kegunaan, kesesuaian pekerjaan, keuntungan relatif, dan ekspektasi-
ekspektasi hasil merupakan variabel independen, variabel ini menggunakan skala 
Likert 4 poin yaitu : 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Setuju, dan 4) 
Sangat Setuju. Pada penelitian ini minat pemanfaatan sebagai variabel dependen. 
 Sebelum dilakukan uji regresi, dilakukan seleksi item serta uji asumsi dan 
juga data terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan 
SPSS Statistic 16.0. Suatu variabel dikatakan reliabel, jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha >0,60 [8]. Sedangkan validitas diukur dengan corrected item-total 
correlation yaitu dengan membandingkan R-tabel dengan R-hasil, nilai R-tabel 
dilihat dari tabel R, dengan cara menghitung tabel R = df = n-2. N adalah jumlah 
responden. Jika R-hasil > R-tabel, maka variabel tersebut valid. 
 Hasil penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang 
berpengaruh didalam pemanfaatan teknologi informasi Persipda Kota Salatiga. 
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Serta manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ekspektasi 
kinerja berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi informasi di Persipda Kota 
Salatiga. 
 
4.    Hasil dan Pembahasan 
 Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner 
yang dikirim sebanyak 50 lembar. Kuesioner yang kembali 42 lembar. Adapun 
rincian kuesioner dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Pengumpulan Data 
 
  
 
 
 
 
 
Profil responden dibentuk dari hasil tabulasi data yang sudah dikumpulkan 
menjadi data yang lebih terstruktur. Dari 42 responden yang ikut berpartisipasi, 
sebagian besar berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 28 responden (67%) dan 
sebagian besar berusia antara 16-29 tahun sebanyak 22 responden (52%) dengan 
tingkat akhir pendidikan responden adalah diploma dengan jumlah 19 responden 
(45%). Dan rata-rata pengalaman kerja dari responden adalah kurang dari 10 tahun, 
sebanyak 34 responden (81%). Profil responden dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Profil Responden 
 
Hasil Pengolahan Data  
Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Untuk menentukan kevalidan dari masing-masing item dalam angket 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Jika r 
hitung > r tabel maka butir atau pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid 
[8]. Hasil uji validitas menunjukkan pada butir pertanyaan dari semua variabel 
bernilai valid, karena memiliki nilai > 0,304 (df=40, α=5%). Untuk hasil dari uji 
validitas dapat dilihat pada tabel 3. 
Keterangan Jumlah  
Kuesioner yang dikirim 50 
Kuesioner yang kembali 42 
Kuesioner yang tidak kembali 8 
Kuesioner yang layak digunakan untuk analisa 42 
Respon Rate (%) 84 
Deskripsi Jumlah Presentase 
Usia :   
16 – 29 22 52 % 
30 – 42 12 29 % 
43 – 56 8 19 % 
Jenis kelamin :   
Pria 14 33 % 
Wanita 28 67 % 
Pendidikan :   
S2 1 2 % 
S1 12 29 % 
Diploma 19 45 % 
SMA 10 24 % 
Pengalaman Kerja :   
≤ 10 tahun 34 81 % 
≥ 10 tahun 8 19 % 
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Tabel 3. Uji Validitas Variabel Penelitian 
 
Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan [8]. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner 
adalah konsisten atau stabil yang dibuktikan dengan nilai Cronbach Alpha (ά) > 0,6 
[8]. Hasil pengujian reliabilitias dengan nilai cornbach alpha masing-masing 
variabel yang digunakan pada penelitian ini menunjukkan nilai > 0,6 maka variabel 
ekspektasi kinerja, persepsi terhadap kegunaan, kesesuaian pekerjaan, keuntungan 
relatif, ekspektasi hasil, dan minat pemanfaatan teknologi informasi dikatakan 
reliabel. Data hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel 
4. 
 
 
 
 
Variabel Item Corrected Item-
Total Correlation 
Status 
Ekspektasi Kinerja EK 1 0,740 Valid 
 EK 2 0,771 Valid 
 EK 3 0,783 Valid 
 EK 4 0,829 Valid 
 EK 5 0,845 Valid 
 EK 6 0,578 Valid 
Persepsi Kegunaan PTK 1 0,803 Valid 
PTK 2 0,790 Valid 
 PTK 3 0,676 Valid 
 PTK 4 0.545 Valid 
 PTK 5 0.382 Valid 
 PTK 6 0.382 Valid 
Kesesuaian Pekerjaan KP 1 0.783 Valid 
KP 2 0.532 Valid 
 KP 3 0.719 Valid 
 KP 4 0.819 Valid 
 KP 5 0.873 Valid 
Keuntungan Relatif KR 1 0.751 Valid 
 KR 2 0.865 Valid 
 KR 3 0.858 Valid 
 KR 4 0.745 Valid 
 KR 5 0.665 Valid 
Ekspektasi Hasil EH 1 0.389 Valid 
 EH 2 0.401 Valid 
 EH 3 0.453 Valid 
 EH 4 0.618 Valid 
 EH 5 0.710 Valid 
 EH 6 0.727 Valid 
 EH 7 0.805 Valid 
Minat Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
MPTI 1 0.904 Valid 
MPTI 2 0.921 Valid 
 MPTI 3 0.868 Valid 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
 
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis regresi linier berganda ada beberapa 
uji asumsi klasik yang harus dipenuhi agar kesimpulan dari regresi tersebut tidak 
bias. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan linieritas. 
 
Uji Normalitas 
Cara untuk mengetahui regresi normal atau tidak dilakukan dengan 
melakukan uji kolmogrov-sminornov, dengan kriteria p-value (asymp. sig) > 0,05 
berarti data terdistribusi normal [8]. Uji normalitas dengan Kolmogrov-Sminornov 
(KS) menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena p-value (0,800) > 0,05 
adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 
 
Kolmogrov-Sminornov Asymp. Sig Kriteria Keterangan 
0,645 0.800 0,05 Normal 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas data hasil penelitian dilakukan dengan uji park, 
regresi terbebas dari heteroskedastisitas jika nilai sig hasil analisis masing-masing 
variable independen > 0,05 [8]. Tabel 6 menunjukkan masing-masing variabel 
memiliki nilai signifikansi (sig berada pada range 0,177 s/d 0,818) > 0,05, sehingga 
tidak ada gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Kriteria Keterangan 
Ekspektasi Kinerja 0,818 0,05 Tidak ada gejala heteroskedastitas 
Persepsi Kegunaan 0,623 0,05 Tidak ada gejala heteroskedastitas 
Kesesuaian Pekerjaan 0,255 0,05 Tidak ada gejala heteroskedastitas 
Keuntungan Relatif 0,509 0,05 Tidak ada gejala heteroskedastitas 
Ekspektasi Hasil 0,177 0,05 Tidak ada gejala heteroskedastitas 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat) dalam suatu model 
regresi. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 
variance inflation factor ( VIF ). Jika, nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi 
multikolinieritas didalam model regresi. Adapun hasilnya sebagai berikut : 
 
Variabel Jumlah 
Item 
Cronbach Alpha Status 
1. Ekspektasi Kinerja 6 0.836 Reliabel 
2. Persepsi Kegunaan 6 0.629 Reliabel 
3. Kesesuaian Pekerjaan 5 0.803 Reliabel 
4. Keuntungan Relatif 5 0.836 Reliabel 
5. Ekspektasi Hasil 7 0.709 Reliabel 
6. Minat Pemanfaatan 
    Teknologi Informasi 
3 0.873 Reliabel 
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Cara untuk mengetahui model regresi memenuhi 
asumsi linier dengan test for linierity, deviation from linearity pada SPSS 
menunjukkan seberapa jauh model menyimpang dari model linier. Hasil 
menunjukkan jika nilai signifikansi deviation from linierity masing-masing variabel 
independen > 0,05 berarti model linier [8]. Berikut hasil analisisnya: 
Tabel 8. Hasil Uji Linieritas 
 
Variabel Sig Kriteria Keterangan 
Ekspektasi Kinerja-Minat Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
0,488 0,05 Asumsi Linieritas terpenuhi 
Persepsi Kegunaan-Minat Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
0,368 0,05 Asumsi Linieritas Terpenuhi 
Kesesuaian Pekerjaan-Minat Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
0,982 0,05 Asumsi Linieritas terpenuhi 
Keuntungan Relatif-Minat Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
0,173 0,05 Asumsi Linieritas terpenuhi 
Ekspektasi Hasil-Minat Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
0,424 0,05 Asumsi Linieritas Terpenuhi 
 
Hasil analisis linieritas menunjukkan masing-masing variabel (ekspektasi 
Kinerja-minat pemanfaatan teknologi informasi= 0,488, persepsi terhadap 
kegunaan-minat pemanfaatan teknologi informasi= 0,368, kesesuaian pekerjaan-
minat pemanfaatan teknologi informasi= 0,982, keuntungan relatif-minat 
pemanfaatan teknologi informasi= 0,173, ekspektasi hasil-minat pemanfaatan 
teknologi informasi= 0,424) > 0,05, sehingga hubungan variabel adalah linier. 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independent dengan variabel dependent apakah masing-masing 
variabel independent berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependent apabila nilai variabel independent mengalami kenaikan atau 
penurunan [8]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel VIF Kriteria Keterangan 
Ekspektasi Kinerja 2,115 10,00 Tidak terjadi multikolinearitas 
Persepsi Kegunaan 1,207 10,00 Tidak terjadi multikolinearitas 
Kesesuaian Pekerjaan 1,554 10,00 Tidak terjadi multikolinearitas 
Keuntungan Relatif 3,020 10,00 Tidak terjadi multikolinearitas 
Ekspektasi Hasil 2,069 10,00 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Koef. 
Regresi 
Standart 
Error 
Significance 
(p-value) 
Konstanta 0,104   
Ekspektasi Kinerja (X1) 0.232 0,083 0,008 
Persepsi Kegunaan (X2) -0,165 0,137 0,236 
Kesesuaian Pekerjaan (X3) -0,078 0,094 0,412 
Keuntungan Relatif (X4) 0,293 0,111 0,012 
Ekspektasi Hasil (X5) 0,217 0,078 0,009 
P-value                        = 0,008 
Adjusted R2 Square        = 0,717 
N                                 = 42 
α                      = 0,05 
 
Berdasarkan data koefisien regresi masing-masing variabel dapat dijelaskan 
persamaan regresi berganda, Y=0,104+0,232X1-0,165X2-
0,078X3+0,293X4+0,217X5. Persamaan tersebut menjelaskan nilai koefesien 
regresi variabel ekspektasi kinerja (b1) = +0,232, persepsi terhadap kegunaan (b2) 
= -0,165, kesesuaian pekerjaan (b3) = -0,078, keuntungan relatif (b4) = +0,293, dan 
ekspektasi hasil (b5) = +0,217. Nilai koefisien regresi tersebut menunjukkan bahwa 
diantara ketiga variabel yang diuji, variabel keuntungan relatif memiliki pengaruh 
besar dibanding variabel lainnya (ekspektasi kinerja, persepsi terhadap kegunaan, 
kesesuaian pekerjaan, dan ekspektasi hasil). Hasil analisis regresi juga 
menunjukkan besarnya nilai Adjusted R Square, yaitu sebesar 0,717, berarti minat 
pemanfaatan teknologi informasi (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel ekspektasi 
kinerja (X1), persepsi terhadap kegunaan (X2), kesesuaian pekerjaan (X3), 
keuntungan relatif (X4), dan ekspektasi hasil (X5) adalah sebesar 0,717, maka 
terdapat variabel lain diluar model yang mempengaruhi minat pemanfaatan 
teknologi informasi (Y) sebesar 0,283 (1-0,717). 
 
Pengujian Hipotesis 
Tabel 10. Hasil Hipotesis Penelitian 
 
 Hipotesis Penelitian Hasil 
H1 Ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan teknologi informasi 
Diterima 
H2 Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan teknologi informasi 
Ditolak 
H3 Kesesuaian pekerjaan berpengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan teknologi informasi 
Ditolak 
H4 Keuntungan relatif berpengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan teknologi informasi 
Diterima 
H5 Ekspektasi Hasil berpengaruh positif terhadap minat 
pemanfaatan teknologi informasi 
Diterima 
 
Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi 
 Hasil analisis regresi menunjukkan ekspektasi kinerja terbukti berpengaruh 
signifikan positif terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. Hal tersebut 
membuktikan bahwa dengan menggunakan teknologi informasi akan membantu 
meningkatkan kinerjanya. Temuan hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
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Venkatesh [3], yaitu mendefinisikan ekspektasi kinerja sebagai tingkat dimana 
seseorang mempercayai dengan menggunakan sistem tersebut akan membantu 
orang tersebut untuk memperoleh keuntungan-keuntungan kinerja pada pekerjaan. 
Dari hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat pemanfaatan teknologi 
informasi dapat dilakukan dengan meningkatkan ekspektasi kinerja dan 
menanamkan keyakinan bahwa menggunakan teknologi informasi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 
 
Pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan terbukti tidak 
berpengaruh terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. Temuan hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arta [10] serta Kusuma dan Susilowati 
[11]. Hal ini disebabkan karena responden belum memiliki pemahaman tentang 
penggunaan teknologi informasi, yang membuat responden tidak dapat 
mempermudah melakukan pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi. 
Dikarenakan juga pengalaman responden untuk penggunaan teknologi informasi 
rata-rata ≤ 10 tahun maka, penggunaan teknologi informasinya masih kurang. 
Sebaiknya dilakukan pelatihan agar dapat mempermudah responden didalam 
melakukan pekerjaan berbasis teknologi informasi. 
 
Pengaruh kesesuaian pekerjaan terhadap minat pemanfaatan teknologi 
informasi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian pekerjaan terbukti tidak 
berpengaruh terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. Temuan hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Esty, dkk [12]. Hal ini disebabkan karena 
penggunaan teknologi informasi belum memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pekerjaan para karyawan Perispda, yang dikarenakan pengalaman karyawan 
Persipda dalam penggunaan teknologi informasi rata-rata ≤ 10 tahun. Sebaiknya 
dilakukan pelatihan didalam menggunakan teknologi informasi maka, secara tidak 
langsung para karyawan akan menyadari pengaruh yang besar terhadap penggunaan 
teknologi informasi. 
 
Pengaruh keuntungan relatif terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi 
 Hasil analisis regresi menunjukkan keuntungan relatif terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. Hal tersebut 
membuktikan bahwa keuntungan relatif memiliki dampak positif untuk 
meningkatkan minat pemanfaatan teknologi informasi pada karyawan Persipda. 
Temuan hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Moore dan 
Benbasat [13], bahwa minat pemanfaatan teknologi informasi pada responden 
dipengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi minat pemanfaatan teknologi 
informasi, salah satunya keuntungan relatif. 
 
Pengaruh ekspektasi hasil terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi 
 Hasil analisis regresi menunjukkan ekspektasi hasil terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi, artinya responden akan 
merasa bahwa menggunakan teknologi informasi akan menghasilkan hasil yang 
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belum dicapai, sehingga responden akan mempelajari untuk menggunakan 
teknologi informasi sebagai alat untuk mencapai hasil yang belum tercapai. Temuan 
hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Compeau et al [14], yang 
menyatakan bahwa ekspektasi hasil adalah tingkat dimana seseorang percaya 
bahwa sejauh mana perilaku tertentu menghasilkan konsekuensi tertentu. 
 
5.   Kesimpulan dan Saran 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah menganalisa ekspektasi kinerja terhadap 
pemanfaatan teknologi informasi di Persipda menggunakan Unified Theory of 
Acceptance and Use a Technology 2 dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode regresi dan dilakukan dengan mengukur nilai 
signifikansi antar variabel yang telah dihitung. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, keuntungan relatif, ekspektasi hasil 
berpengaruh positif terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan 
persepsi kegunaan dan kesesuaian pekerjaan tidak berpengaruh terhadap minat 
pemanfaatan teknologi informasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian serta mengingat masih banyaknya keterbatasan 
dalam penelitian ini, namun diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
perkembangan pemanfaatan teknologi informasi bagi organisasi, maka terdapat 
beberapa saran bagi lembaga penelitian dan bagi penelitian yang akan datang. Bagi 
lembaga penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
bagi organisasi yang mungkin akan mengembangkan teknologi informasi. 
Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian diharapkan bagi lembaga penelitian 
untuk meningkatkan dan menanamkan keyakinan kepada para karyawan agar 
memanfaatkan teknologi informasi sehingga dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dan diharapkan juga untuk 
memberikan pelatihan penggunaan sistem komputer kepada para karyawan dan 
teknisi teknologi informasi untuk bisa meningkatkan pemanfaatan teknologi 
informasi karyawan. 
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini hanya meninjau beberapa 
variabel yang mempengaruhi minat pemanfaatan teknologi informasi, sehingga 
bagi peneliti selanjutnya dipertimbangkan untuk meneliti variabel penelitian yang 
lain, baik yang ekstrinsik maupun yang intrinsik pengguna teknologi informasi. 
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